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Juli 2026, Minggu Epidemiologi ke 36 sd 39

Medea aiformast situast pengacoasan Rekarantiaan fese/uatan o Witker Perak

Influenza adalah infeksi virus vyang
menyerang sistem pernapasan, Yyaitu
hidung, tenggorokan, dan paru-paru.
Penyakit ini disebabkan oleh virus
influenza tipe A, B, dan C. Dalam banyak
kasus, influenza  mungkin  hanya
menyebabkan gejala ringan, tetapi pada
bayi dan balita, virus ini dapat

menyebabkan komplikasi serius. Baru -
baru ini kasus ini melonjak tinggi. Dalam
data kasus penyakit infeksi emerging di
bulan september pada minggu 36-40,
penyakit ini didapatkan data bahwa
penyakit ini ditemukan diberbagai negara
Asia, negara tersebut diantaranya Cina
(Avian Influenza A(HON2)) dan
Bangladesh (Avian Influenza A(H5N1)).

Dari nama-nama negara diatas, ada
beberapa negara yang merupakan direct
port ke pelabuhan Tanjung Perak,

diantaranya adalah Negara Cina. Tentu hal
ini menjadi perhatian dalam proses cegah
tangkal penyakit dipintu masuk negara.
Data SKDR Jawa Timur mengkonfrimasi 1
kasus Influenza dalam status investigasi.
hal ini menjadi sebuah kewaspadaan
kepada masyarakat akan penyakit infeksi
emerging ini.

Cara Penularan Influenza dapat menyebar
dengan cepat antar manusia melalui
droplet yang dikeluarkan oleh orang
terinfeksi saat batuk atau bersin. Influenza
juga dapat menyebar melalui kontak
dengan benda yang terkontaminasi virus.
Maka dari itu perlu adanya kewaspadaan
dini dan respon untuk penanggulangan
menyebarnya virus Influenza ini. Yaitu
dengan mencegah penularan sedini
mungkin. Yaitu dengan cara (1) Perilaku
hidup bersih dan sehat (PHBS), (2) Cuci
tangan dengan sabun dan air mengalir, (3)
Menggunakan masker untuk masyarakat
yang sedang sakit influenza, (4) Untuk
pelaku perjalanan dan kelompok berisiko
tinggi seperti tenaga kesehatan, lansia, ibu
hamil, dan individu dengan penyakit kronis
perlu melakukan vaksin influenza setahun
sekali untuk mencegah flu musiman.



Lol AL Pongeasinry g ©)epiwatcH
Wider Protect ,c ARA%T‘EIZEH ATAN 4

Kedatangan Kapal di Wilayah Kerja

Pengawasan Kedatangan Kapal Perak September 2026
Kedatangan kapal di pelabuhan perak L .
sebanyak 1.372 Kapal, dimana ada 71 1(2)82 '
kapal datang dari Luar Negeri. '800
Berdasarkan Kategori Faktor risiko 600
kedatangan kapal melaui sistem 400
sinkarkes terdapat 30 kapal kategori 200 71

. A
merah. Sebanyak 18 kapal kategori . Dari Luar Negeri Dari Dalam Negeri
merah dari luar negeri (60% total
; . Jumlah Kedatangan Kapal Berdasar Faktor
kategori). Negara-negara tersebut Risiko di Wilker Perak September 2026
diantaranta Negara China. Penyakit yang e [ e

30

perlu diwaspadai dari negara-negara

diatas salah satunya adalah Penyakit

Avian  Influenza  A(H9N2). Hasil

pengawasan tidak ditemukan kasus Kriteria Hijau
penyakit ataupun faktor risiko dari 738
kedatangan kapal.

Kriteria Kuning
607

Keberangkatan Kapal di Wilayah Kerja

Perak September 2026 Pengawasan Keberangkatan Kapal
1408 N Hasil pengawasan bulan September
1208 U0 2026 menunjukkan bahwa seluruh
10 kapal  yang berangkat dari
222 Pelabuhan Perak berada dalam
o kondisi bebas dari faktor risiko
200 - Dengan jumlah kapal berangkat ke

o MR Dalam Negeri sejumlah 1.271 kpala
Ke Luar Neger i e dan ke Luar Negeri sejumlah 97
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KAPAL SEHAT,
PERJALANAN AMAN
Penerbitan dokumen Ship Sanitation Control

Exemption Certificate (SSCEC) dan Ship Sanitation
Control Certificate (SSCC) dilakukan sebagai bagian
dari pengawasan sanitasi kapal guna memastikan
kondisi kapal tetap sehat, aman, dan tidak berpotensi
menimbulkan risiko penularan penyakit selama
pelayaran. Pemeriksaan meliputi kondisi sanitasi,
pengendalian vektor, kualitas lingkungan, serta faktor
risiko  kesehatan lainnya sesuai  ketentuan
kekarantinaan kesehatan.

Berdasarkan hasil pemeriksaan sanitasi kapal pada
bulan ini, diterbitkan 49 dokumen SSCEC, 5
dokumen SSCC dan 0 Dokumen Extention/Sailing
Permit
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PENERBITAN DOKUMEN SSCEC DAN SSCC
DI PELABUHAN TANJUNG PERAK SEPTEMBER 2026
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FUMIGASI
DESINSEKSI

SSCC

SSCEC

EXTENTION

Pengawasan Kesehatan Pelaku Per jalanan

Pengawasan kesehatan terhadap

penumpang dan awak alat angkut terus
dilakukan sebagai bagian dari
kewaspadaan dini. Hasil pengawasan
selama September 2026 menunjukkan tidak
ditemukannya  faktor  risiko  penyakit
berpotensi KLB di Wilker Perak.

Jumlah ABK datang tercatat sebanyak
27.995 orang dari dalam negeri dan 1.466
orang dari luar negeri, sedangkan ABK
berangkat sebanyak 26.759 orang ke dalam
negeri dan 2040 orang ke luar negeri.
Pemeriksaan kesehatan terhadaop crew
kapal sign on dan sign off dilaksanakan
untuk memastikan kondisi kesehatan awak
kapal serta mencegah potensi penularan
penyakit. Sementara itu, jumlah
penumpang datang mayoritas berasal dari
dalam negeri sebanyak 85.214 orang dan
penumpang berangkat sebanyak 84.015
orang, serta sebanyak 25.274 penumpang
transit atau penumpang lanjutan.

Selain itu, terdapat 7 penumpang yang
datang untuk berobat dalam kunjungan
klinik BBKK Surabaya wilker perak. Tidak
terdapat Dokumen penerbitan izin angkut
orang sakit non-penyakit menular
berpotensi wabah. Dari hasil pengawasan
pada periode Agustus ini tidak ditemukan
crew maupun penumpang dengan suhu
238°C.

Kedatangan dan Keberangkatan Anak Buah
Kapal di Wilayah Pelabuhan Perak
September 2026

Kedatangan Keberangkatan

27.995
Dalam Negeri |

26.759

1.466
Luar Negeri |

2.040
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PENGAWASAN FAKTOR RISIKO KESEHATAN

PADA BARANG

Pengawasan pada barang dilakukan melalui
pengiriman jenazah. Hasil pemantauan pada
bulan September 2026 menunjukkan tidak
adanya pengiriman jenazah melalui alat
angkut kapal. Di sisi lain, berdasarkan
penerbitan Surat Izin Angkut Jenazah, di
wilayah kerja Perak terdapat 4 kejadian
kematian diatas kapal. Sehingga pada bulan
September 2026 terdapat 4 dokumen
pengawasan barang berupa jenazah di pintu
masuk Wilayah Kerja Pelabuhan Tanjung
Perak.

RESPON TERHADAP TEMUAN FAKTOR
RISIKO

Seluruh kejadian temuan faktor risiko
penyakit berpotensi wabah beserta
respon penanganannya dicatat dalam
sistem surveilans dan dilaporkan
melalui Event-Based Surveillance (EBS)
Sistem Kewaspadaan Dini dan Respons
(SKDR) sebagai bagian dari
kewaspadaan dini dan pemantauan
situasi kesehatan. Selama September
2026, tidak terdapat kejadian penyakit
berpotensi wabah yang memerlukan
respon EBS.

Waspada Faktor Risike Lin%kungan

Pengendalian vektor dan risiko’lingkungan
dilaksanakan sebagai upaya pencegahan
penyebaran penyakit serta menjaga kondisi
lingkungan tetap aman dan sehat. Kegiatan
meliputi pemeriksaan sanitasi lingkungan,
pengamatan dan pengendalian vektor
maupun binatang pembawa penyakit,
pemantauan kualitas lingkungan, serta
identifikasi faktor risiko kesehatan di wilayah
pelabuhan dan alat angkut.

Pada periode September 2026 telah
dilakukan pengawasan sarana air bersih
sebanyak 6 lokasi (Distribusi GSN,
Distribusi RTS GSN, Distribusi Roro, Hydrant
Dermaga Jamrud, Rumah Pompa Dermaga
Jamrud, WTP Kalimas) dengan hasil tingkat
pencemaran risiko rendah. Sedangkan
untuk pengamanan makanan dan
minunan dilakukan di 5 lokasi (Warung
Barokah Taman Kalianget, Soto Ayam Bu
Bisri Taman Kalianget, Warung PKSA Taman
Kalianget, Warung Fahmi Taman Kalianget,
Warung Bu Aini Taman Kalianget) dan telah

dilakukan berbagai pemeriksaan  yakni
organoleptik (5 sampel), chemis (28
sampel), bakteriologis (0  sampel),

baktyeriologis usap alat dan tangan (0
sampel), yang keseluruhan hasilnya
memenuhi syarat.

Pada pengawasan higyene & sanitasi
gedung tidak dilakukan inspeksi sanitasi
pada gedung.

Terkait pengendalian vektor, telah dilakukan
pengendalian pada lalat dan kecoa
sehingga’ tingkat kepadatannya rendah,
serta . pengendalian pada-tikus sehingga
faktor risiko index pinjalnya rendah.
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Influenza (flu) is a contagious respiratory

infection caused by the influenza virus.

It can spread quickly and make you ;

seriously ill. \ ¥ serious complications, especially in high-risk groups.

HOW TO PREVENT FLU

¥ Flu symptoms usually appear suddenly and may include:

GET VACCINATED

,@, High fever or chills The flu vaccine is the best protection. Get vaccinated every year.

"""""""""""""""""""""""""""""""""" e WEAR A MASK
=y

Cough (usually dry) Wear a mask in crowded places or when you have symptoms.

/\ Sore throat 20, WASH YOUR HANDS
AE VAL R T) N Sl el £ Uy L0 &’\ Wash hands regularly with soap and running water

1 : or use an alcohol-based hand sanitizer.
‘@- Runny or stuffy nose

e COVER WHEN COUGHING OR SNEEZING
2 & s T

;@4 Headache Use a tissue or your elbow to cover your mouth and nose.

) Muscle or body aches M AVOID CLOSE CONTACT
A SR AR e Avoid close contact with people who are sick.
D S e KEEP YOUR BODY STRONG
- 6) Eat nutritious food, exercise regularly,
Most people recover in 5-7 days, = get enough rest, and manage stress.
but some can develop serious complications. k. J
N K

Pf""o ~ WHO IS AT HIGH RISK? e WHAT TO DO IF YOU GET FLU
m The following groups are more likely to experience

severe flu complications:

® Young children

® Elderly (65 years and older) |

@ Pregnant women Stayathome = Drink plenty = Take medication | Wear a mask Seek medical care

® People with chronic medical conditions and get plenty of fluids as recommended to protect if symptoms

(asthma, diabetes, heart disease, etc.) of rest by a doctor others worsen
® People with weakened immune systems
® Healthcare workers
NEW NORMAL, NEW PROTECTION! @, :

‘ If youareina hlgh—rifk group, protect ' Healthy habits today keep us safe tomorrow. V.| "@' = Q@
L yourself and get vaccinated! _ Let's stop the spread of flu together! ‘é E‘ '@
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Perkembangan Penyakit Infeksi Emerging Global Tahun 2024-2026 (M35)

&
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- 1.

0.000 l Mpox, dan Legionellosis
43775 2. Temuan kasus didominasi di tiga wilayah WHO

ael terinfeksi, iwayat perjalanan ke negara terjangkit,

P E IT 20000 I perilaku berisiko, sanitasi buruk, dan kepatuhan

o Analisa:
SITUASI Penyakit Infem Glabal didominasi oleh COVID-19,
[EURC, AMRC, dan AFRC)**
3. Faktor risike*": kontak dengan hewan/orang
PHBS menurun
INFEKSI - agll-
10.000 I .lll

4 A b ¥F: Yelow Fever/Demam Kuning
Pii: Parmyakit Meningokokus . RVF: Filt Vialey Fever/Demanm Rift valley
CCHF: Cimean Congoe Hoemaorhagic Fever

eferangan:
[- WV Wesh Nile ViusPenyakit virus West Mile .

*data dalam ratusan o
** menyasuaikan dengan masing-masing penyakit b

Ditjen P2

Berdasarkan informasi yang dipublikasikan pada portal resmi Kementerian Kesehatan R],
perkembangan penyakit infeksi emerging global pada periode 2024-2026 menunjukkan bahwa kasus
didominasi oleh COVID-19, Mpox, dan Legionellosis. Sebaran kasus terutama terkonsentrasi di tiga
wilayah WHO, yaitu Eropa (EURO), Amerika (AMRO), dan Afrika (AFRO). Selain itu, berbagai penyakit
infeksi emerging lainnya seperti Meningitis Meningokokus (MM), Avian Influenza A(H5N1),
Hantavirus, Ebola, Marburg, MERS-CoV, dan Nipah masih terus menjadi perhatian dunia karena
berpotensi menimbulkan kejadian luar biasa dan kedaruratan kesehatan masyarakat.

Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap meningkatnya risiko penyebaran penyakit infeksi emerging
antara lain kontak dengan hewan atau manusia yang terinfeksi, riwayat perjalanan ke negara atau
wilayah terjangkit, perilaku berisiko, kondisi sanitasi lingkungan yang kurang memadai, serta
menurunnya kepatuhan masyarakat terhadap Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Mobilitas
penduduk yang semakin tinggi, khususnya melalui pelabuhan dan bandara, juga meningkatkan
potensi masuk dan keluarnya penyakit menular lintas wilayah maupun lintas negara.

Sehingga penguatan kewaspadaan dini, surveilans, serta koordinasi lintas sektor dalam upaya
pencegahan dan pengendalian penyakit infeksi emerging guna meminimalkan risiko penyebaran
penyakit dan melindungi kesehatan masyarakat sangat penting untuk terus ditingkatkan.

Informasi Penambahan Kasus Penyakit Infem di Global
Minggu Epidemiologi ke-35 Tahun 2026
Tambahan Kasus
Ma. Pemyakit Negara Periade Penambahan
+Konfirmasi +Kematian
- Tiga negara ASEAM dan sekitarmya pelapor terbanyak: Thailand,
1 COVID-19 Cina, dan Korea Selatan 19.122 28 M33 - M35 2026
2 Penyakit Ebola RD Kongo 593 27 M35 2026
3 Legionellosis 2;;«:::3 Serikat. Jepang. Spanyol. Cina, Australia, dam Korea 524 0 M33 - M35 2026
4 Mpox Thailand, Madagaskar. Indonesia, Singapura, dan Ukraina 2n [i] M35 2026
S : Italia, Serbia, Hungaria. Spanyol Austria. Kroasia Makedonia
5 Penyakit Virus West Nile Utara, Siprus, Yunani, Rumania, Brasil, Prancis, dan Belanda 172 0 M35 2026
[ Listerioss Amerika Serikat. Spanyol Australia. dan Cina 24 Q M33 - M35 2026
| 7 Penyakit Meningokokus Amerika Sefikat. Spanyol. Korea Selatan. Thailand, dan Australia 15 0 M34 - M35 2026
\ 8 Polio Nigena, RD Kongo, Sudan Selatan, dan Mali 15 L] M35 2026
v 9 Demam Lassa Guinea 4 0 M25 - M35 2026
/ 10 | Penyakit Virus Hanta Panama. Argentina, Indonesia, dan Korea Selatan 4 0 M34 - M35 2026
1 Demam Kuning Paru 1 1 M35 2026
12 | Avian Influenza AHSN1) Bangladesh 1 L4 M35 2026
13 Avian Influenza A[HIMZ) Cina 1 0 M35 2026
Data s.d M35 Tahun 2026 pw runggul’ i2 S'-Ep.le.rr:lbw 2026 pukul 12.00 WIE [ ]
Ditgrsitian siph Tim Caga Sumredan don kit inlgksi Ermgeging - Ditjen P Campnhprion Kpsphatan B jakarta, Indong g a
Eorwspandent’ via ema b i Ecktr: DAF, GBAC, 5, A7 B Ditjen P2
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Fluktuasi dalam mobilitas alat angkut dan
penumpang menjadi suatu poin penting
dalam proses kegiatan cegah tangkal penyakit
dipintu masuk negara. pengawasan alat
angkut, orang dan barang serta lingkungan
menjadi komponen dalam prosesnya.

Lingkungan dan cuaca yang sering kali tidak

bersahabat atau berubah-ubah  dapat
MEI;‘IHg:NGI

| DANORANG menyebabkan tubuh menjadi lemah. kuatkan

LINDUNGI DIRI, LINDUNGI SESAMA

1. WAJIB MENGGUNAKAN MASKER

Gunakan masker penutup hidung dan
mulut saat Anda mengalami gejala
infeksi saluran pernapasan seperti:

imun dalam diri adalah kunci. adapun
himbauan kepada masyarakat untuk menjaga

imunitas tubuh dalam cuaca yang tidak

BATUK BERSIN FLU/PILEK DEMAM
menentu ini.
o (4) Apabila tubuh sedang sakit terutama penyakit
- — L -y - =
> 4 ~dE T - LR : )
A Rt = = Bt melalui pernafasan, maka kita hendak
s 1 T N
[ S oY antisipasi dengan menggunakan pelindung
2‘:&’:?:;?::;9;::“" Pastikan masker Tekan bagian kawat Hindari menyentuh
(s caran hand sz g b A oo et diri berupa masker dan jaga kesehatan organ
:“k::' menyentib bawah dagu. ada celah. digunakan.
3 CARA NELEPAS DAR TIEMGUANG MASKER 0 pernafasan dengan berbagai cara seperti
— 3 | @ INGAT! himbauan poster disamping ini.
sokali pakai ke o - NAKAN
t sam, - MASKER YANG DIGU . .
et ey | DENGAN BENAR Sinergi  antara  masyarakat,  operator
ataus nssaik toriebih s —— SANGAT E
dabui agar ik S H PENULARAN . . : :
e | e DAN VIRUS. transportasi, otoritas pelabuhan, dan instansi

tangan kembali
setelah membuang
masker bekas.

terkait merupakan kunci dalam mendukung
LINDUNGI KELUARGA DAN ORANG-ORANG

DI SEKITAR KITA DARI RISIKO PENULARAN

. deteksi dini dan pencegahan penyebaran

S ii ‘E penyakit. Melalui kewaspadaan bersama, kita

PAKAI MASKER  CUCI TANGAN JAGA JARAK JAGA
SAAT SAKIT  SECARA TERATUR SIRKLILASI UDARA

dapat mewujudkan lingkungan pelabuhan
yang aman, sehat, dan tangguh terhadap
berbagai ancaman kesehatan. “KUATKAN
IMUNITAS, LANGKAH BERSAMA DALAM
CEGAH PENYAKIT”

MRN“[N A KES EHAT4 m

.' Kemenkes o

N
r o




	Eaerly Detect
	Juli 2026, Minggu Epidemiologi ke 36 sd 39
	Media informasi situasi pengawasan kekarantinaan kesehatan di Wilker Perak

	WASPADA INFLUENZA !!!
	Influenza adalah infeksi virus yang menyerang sistem pernapasan, yaitu hidung, tenggorokan, dan paru-paru. Penyakit ini disebabkan oleh virus influenza tipe A, B, dan C. Dalam banyak kasus, influenza mungkin hanya menyebabkan gejala ringan, tetapi pada bayi dan balita, virus ini dapat menyebabkan komplikasi serius. Baru -baru ini kasus ini melonjak tinggi.  Dalam data kasus penyakit infeksi emerging di bulan september pada minggu 36-40, penyakit ini didapatkan data bahwa penyakit ini ditemukan diberbagai negara Asia, negara tersebut diantaranya Cina (Avian Influenza A(H9N2)) dan Bangladesh (Avian Influenza A(H5N1)).
	Dari nama-nama negara diatas, ada beberapa negara yang merupakan direct port ke pelabuhan Tanjung Perak, diantaranya adalah Negara Cina. Tentu hal ini menjadi perhatian dalam proses cegah tangkal penyakit dipintu masuk negara.
	Data SKDR Jawa Timur mengkonfrimasi 1 kasus Influenza dalam status investigasi. hal ini menjadi sebuah kewaspadaan kepada masyarakat akan penyakit infeksi emerging ini.
	Cara Penularan Influenza dapat menyebar dengan cepat antar manusia melalui droplet yang dikeluarkan oleh orang terinfeksi saat batuk atau bersin. Influenza juga dapat menyebar melalui kontak dengan benda yang terkontaminasi virus.
	Maka dari itu perlu adanya kewaspadaan dini dan respon untuk penanggulangan menyebarnya virus Influenza ini. Yaitu dengan mencegah penularan sedini mungkin. Yaitu dengan cara (1) Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), (2) Cuci tangan dengan sabun dan air mengalir, (3) Menggunakan masker untuk masyarakat yang sedang sakit influenza, (4) Untuk pelaku perjalanan dan kelompok berisiko tinggi seperti tenaga kesehatan, lansia, ibu hamil, dan individu dengan penyakit kronis perlu melakukan vaksin influenza setahun sekali untuk mencegah flu musiman.
	Pengawasan

	KARANTINA
	KESEHATAN
	Eaerly Detect
	Pengawasan Kedatangan Kapal
	Kedatangan kapal di pelabuhan perak sebanyak 1.372 Kapal, dimana ada 71 kapal datang dari Luar Negeri. Berdasarkan Kategori Faktor risiko kedatangan kapal melaui sistem sinkarkes terdapat 30 kapal kategori merah. Sebanyak 18 kapal kategori merah dari luar negeri (60% total kategori). Negara-negara tersebut diantaranta Negara China. Penyakit yang perlu diwaspadai dari negara-negara diatas salah satunya adalah Penyakit Avian Influenza A(H9N2). Hasil pengawasan tidak ditemukan kasus penyakit ataupun faktor risiko dari kedatangan kapal.

	Pengawasan Keberangkatan Kapal
	Hasil pengawasan bulan September 2026 menunjukkan bahwa seluruh kapal yang berangkat dari Pelabuhan Perak berada dalam kondisi bebas dari faktor risiko
	Dengan jumlah kapal berangkat ke Dalam Negeri sejumlah 1.271 kpala dan ke Luar Negeri sejumlah 97 Kapal.

	Pengawasan

	KARANTINA
	KESEHATAN
	Eaerly Detect
	KAPAL SEHAT,
	PERJALANAN AMAN
	Penerbitan dokumen Ship Sanitation Control Exemption Certificate (SSCEC) dan Ship Sanitation Control Certificate (SSCC) dilakukan sebagai bagian dari pengawasan sanitasi kapal guna memastikan kondisi kapal tetap sehat, aman, dan tidak berpotensi menimbulkan risiko penularan penyakit selama pelayaran. Pemeriksaan meliputi kondisi sanitasi, pengendalian vektor, kualitas lingkungan, serta faktor risiko kesehatan lainnya sesuai ketentuan kekarantinaan kesehatan.
	Berdasarkan hasil pemeriksaan sanitasi kapal pada bulan ini, diterbitkan 49 dokumen SSCEC, 5 dokumen SSCC dan 0 Dokumen Extention/Sailing Permit


	Pengawasan Kesehatan Pelaku Perjalanan
	Pengawasan kesehatan terhadap penumpang dan awak alat angkut terus dilakukan sebagai bagian dari kewaspadaan dini. Hasil pengawasan selama September 2026 menunjukkan tidak ditemukannya faktor risiko penyakit berpotensi KLB di Wilker Perak.
	Jumlah ABK datang tercatat sebanyak 27.995 orang dari dalam negeri dan 1.466 orang dari luar negeri, sedangkan ABK berangkat sebanyak 26.759 orang ke dalam negeri dan 2.040 orang ke luar negeri. Pemeriksaan kesehatan terhadap crew kapal sign on dan sign off dilaksanakan untuk memastikan kondisi kesehatan awak kapal serta mencegah potensi penularan penyakit. Sementara itu, jumlah penumpang datang mayoritas berasal dari dalam negeri sebanyak 85.214 orang dan penumpang berangkat sebanyak 84.015 orang, serta sebanyak 25.274 penumpang transit atau penumpang lanjutan.
	Selain itu, terdapat 7 penumpang yang datang untuk berobat dalam kunjungan klinik BBKK Surabaya wilker perak. Tidak terdapat Dokumen penerbitan izin angkut orang sakit non-penyakit menular berpotensi wabah. Dari hasil pengawasan pada periode Agustus ini tidak ditemukan crew maupun penumpang dengan suhu ≥38°C.
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	PENGAWASAN FAKTOR RISIKO KESEHATAN
	PADA BARANG
	Pengawasan pada barang dilakukan melalui pengiriman jenazah. Hasil pemantauan pada bulan September 2026 menunjukkan tidak adanya pengiriman jenazah melalui alat angkut kapal. Di sisi lain, berdasarkan penerbitan Surat Izin Angkut Jenazah, di wilayah kerja Perak terdapat 4 kejadian kematian diatas kapal. Sehingga pada bulan September 2026 terdapat 4 dokumen pengawasan barang berupa jenazah di pintu masuk Wilayah Kerja Pelabuhan Tanjung Perak.
	Pengendalian vektor dan risiko lingkungan dilaksanakan sebagai upaya pencegahan penyebaran penyakit serta menjaga kondisi lingkungan tetap aman dan sehat. Kegiatan meliputi pemeriksaan sanitasi lingkungan, pengamatan dan pengendalian vektor maupun binatang pembawa penyakit, pemantauan kualitas lingkungan, serta identifikasi faktor risiko kesehatan di wilayah pelabuhan dan alat angkut.
	Pada periode September 2026 telah dilakukan pengawasan sarana air bersih sebanyak 6 lokasi (Distribusi GSN, Distribusi RTS GSN, Distribusi Roro, Hydrant Dermaga Jamrud, Rumah Pompa Dermaga Jamrud, WTP Kalimas) dengan hasil tingkat pencemaran risiko rendah. Sedangkan untuk pengamanan makanan dan minunan dilakukan di 5 lokasi (Warung Barokah Taman Kalianget, Soto Ayam Bu Bisri Taman Kalianget, Warung PKSA Taman Kalianget, Warung Fahmi Taman Kalianget, Warung Bu Aini Taman Kalianget) dan  telah dilakukan berbagai pemeriksaan  yakni organoleptik (5 sampel), chemis (28 sampel), bakteriologis (0 sampel), baktyeriologis usap alat dan tangan (0 sampel), yang keseluruhan hasilnya memenuhi syarat.
	Pada pengawasan higyene & sanitasi gedung tidak dilakukan inspeksi sanitasi pada gedung.
	Terkait pengendalian vektor, telah dilakukan  pengendalian pada lalat dan kecoa sehingga  tingkat kepadatannya rendah,  serta  pengendalian pada tikus sehingga faktor risiko index pinjalnya rendah.

	RESPON TERHADAP TEMUAN FAKTOR RISIKO
	Seluruh kejadian temuan faktor risiko penyakit berpotensi wabah beserta respon penanganannya dicatat dalam sistem surveilans dan dilaporkan melalui Event-Based Surveillance (EBS) Sistem Kewaspadaan Dini dan Respons (SKDR) sebagai bagian dari kewaspadaan dini dan pemantauan situasi kesehatan. Selama September 2026, tidak terdapat kejadian penyakit berpotensi wabah yang memerlukan respon EBS.
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	SITUASI GLOBAL PENYAKIT INFEKSI EMERGING
	Berdasarkan informasi yang dipublikasikan pada portal resmi Kementerian Kesehatan RI, perkembangan penyakit infeksi emerging global pada periode 2024–2026 menunjukkan bahwa kasus didominasi oleh COVID-19, Mpox, dan Legionellosis. Sebaran kasus terutama terkonsentrasi di tiga wilayah WHO, yaitu Eropa (EURO), Amerika (AMRO), dan Afrika (AFRO). Selain itu, berbagai penyakit infeksi emerging lainnya seperti Meningitis Meningokokus (MM), Avian Influenza A(H5N1), Hantavirus, Ebola, Marburg, MERS-CoV, dan Nipah masih terus menjadi perhatian dunia karena berpotensi menimbulkan kejadian luar biasa dan kedaruratan kesehatan masyarakat.
	Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap meningkatnya risiko penyebaran penyakit infeksi emerging antara lain kontak dengan hewan atau manusia yang terinfeksi, riwayat perjalanan ke negara atau wilayah terjangkit, perilaku berisiko, kondisi sanitasi lingkungan yang kurang memadai, serta menurunnya kepatuhan masyarakat terhadap Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Mobilitas penduduk yang semakin tinggi, khususnya melalui pelabuhan dan bandara, juga meningkatkan potensi masuk dan keluarnya penyakit menular lintas wilayah maupun lintas negara.
	Sehingga  penguatan kewaspadaan dini, surveilans, serta koordinasi lintas sektor dalam upaya pencegahan dan pengendalian penyakit infeksi emerging guna meminimalkan risiko penyebaran penyakit dan melindungi kesehatan masyarakat sangat penting untuk terus ditingkatkan.
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